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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai metode penelitian yang berisi obyek 

penelitian, disain penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

pengambilan sampel, dan teknik analisis data. 

Dalam teknik pengumpulan data dibahas mengenai cara mengumpulkan data, 

menjelaskan data yang diperlukan dan bagaimana teknik pengumpulan data yang 

digunakan. Selanjutnya adalah teknik pengambilan sampel, yaitu penjelasan 

mengenai teknik memilih anggota populasi menjadi anggota sampel.  Terakhir,  akan 

dibahas teknik analisis data yang berisi metode analisis yang digunakan untuk 

mengukur hasil penelitian, serta rumus-rumus statistik yang digunakan dalam 

perhitungan dan progaram komputer yang diperlukan dalam pengolahan data. 

A. Obyek Penelititian 

Pada penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah produk Emina 

kosmetik dalam pengamatan penelitian ini adalah mengenai Brand Loyalty. 

Sedangkan subyek penelitian ini adalah Konsumen produk Emina kosmetik di 

jakarta. 

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian menurut Cooper dan Schindler (2017:147-152), setiap awal 

dari suatu riset penelitian, setiap penelitian dan dihadapkan kepada desain spesifik 

seperti apa yang akan digunakan. Ada banyak pendekatan desain yang berbeda-beda, 

namun tidak ada definisi tunggal yang menjelaskan keseluruhan variasi yang 

dipertimbangkan.  

Pendekatan dalam penelitian ini apabila ditinjau dari perspektif yang berbeda yaitu:  
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1. Tingkat Perumusan Masalah 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat formal, karena 

penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan-

pertanyaan penelitian yang diajukan. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner yang berisi 

daftar pertanyaan kepada responden mengenai variabel dalam penelitian, 

kemudian mengumpulkan jawaban dari pertanyaan dalam kuesioner tersebut. 

3. Pengendalian Variabel-Variabel oleh Peneliti 

Penelitian ini menggunakan ex post fact study dimana peneliti tidak 

memiliki kontrol atas variabel, dalam arti peneliti tidak mampu memanipulasi 

variabel, peneliti hanya melaporkan peristiwa yang telah terjadi atau yang sedang 

terjadi. 

4. Tujuan dari Studi 

Perbedaan utama antara studi deskriptif dan studi sebab akibat terletak 

pada tujuannya. Penelitian ini tergolong penelitian sebab akibat, karena 

penelitian ini mencoba menjelaskan hubungan antara variabel yang berkaitan 

dengan pernyataan “pengaruh” dan “seberapa besar pengaruh” variabel 

independen terhadap dependen. 

5. Dimensi Waktu 

Dalam klasifikasi ini terdapat dua studi ialah studi lintas bagian (cross-

sectional) dan studi longitudinal. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

studi cross-sectional, dimana peneliti ini hanya dilakukan sekali dan mewakili 

satu periode tertentu. 
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6. Cakupan Topik-lebar dan Dalamnya Studi 

Dalam mencakup studi kasus dan studi statistik. Yang dimana penelitian 

ini menggunakan desain studi statistik, yang didesain untuk memperluas studi 

bukan untuk memperdalamnya. Hipotesis dalam penelitian ini akan diuji secara 

kuantitatif dengan menggunakan uji statistik. Kesimpulan penelitian disajikan 

berdasarkan tingkat sejauh  mana sampel ada representative dengan tingkat 

validitas atau kesalahan sampel. 

7. Lingkungan Penelitian  

Desain ini juga berbeda tergantung apakah ia muncul dalam kondisi 

lingkungan actual (kondisi lapangan) atau dibawah kondisi yang dimanipulasi 

(kondisi laboratorium). Dalam penelitian ini tergolong sebagai penelitian kondisi 

lapangan, karena subjek dan objek penelitian berada dalam lingkungan yang 

nyata dan sebenarnya. 

8.  Persepsi Partisipan 

Manfaat suatu desain dapat berkurang pada saat orang-orang yang 

dilibatkan dalam studi yang disamarkan merasa bahwa suatu riset sedang 

dijalankan. Hasil dari kesimpulan dari penelitian ini bergantung pada jawaban 

yang diberikan oleh subjek penelitian. Dimana persepsi partisipan penelitian 

dapat mempengaruhi hasil penelitian secara tidak terlihat. Oleh karena itu peneliti 

berusaha memberikan pemahaman kepada subjek penelitian untuk menghindari 

persepsi negatif terhadap penelitian yang sedang penulis lakukan. 
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C. Variabel Penelitian 

Tujuan definisi operasional dalam penelitian pada dasarnya untuk 

memberikan pemahaman dan pengukuran terhadap konsep. Definisi operasional 

akan selalu menjadi definisi yang digunakan untuk mengembangkan hubungan-

hubungan yang dikemukakan dalam hipotesis dan teori. 

1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah variable dependen 

dan independen. Variabel dependen adalah variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Variabel independen adalah variabel yang di pengaruhi atau akibat, karena 

adanya variabel bebas. Variabel dependen (yang mempengaruhi) dalam 

penelitian ini adalah brand image dan brand experience. Sedangkan variabel 

independen (yang dipengaruhi) adalah brand loyalty. Kedua variabel tersebut 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Variabel Indipendent (yang dipengaruhi) 

1) Brand Loyalty 

Tabel 3.1  

Variabel Brand Loyalty 

Variabel Indikator Butir Pernyataan Skala 

Brand 

Loyalty 

menurut 

Ganesh, 

Arnold dan 

Repeat Patronage Saya selalu 

membeli kembali 

jika stock produk 

Emina dirumah 

saya sudah akan 

habis 

Interval 
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Reynolds 

(2000:71) 

Self-stated 

retention 

Saya merasa loyal 

terhadap produk 

Emina 
Interval 

Price Insensitivity Saya tidak 

mempermasalahkan 

harga produk 

Emina 

Interval 

Resistance to 

Counterpersuasion 

Saya tetap memilih 

produk Emina 

sebagai kebutuhan 

kosmetik sehari-

hari 

Interval 

Likehood of 

Spreading word of 

mouth 

Saya akan 

merekomendasikan 

produk-produk 

Emina ke saudara 

dan teman-teman 

saya. 

Interval 

 

b. Variabel Dependent (yang mempengaruhi) 

1) Brand Image 

Tabel 3.2  

Variabel Brand Image terhadap Brand 

Variabel Indikator  Butir Pertanyaan Skala 

Citra Merek 

(Keller, 

1993) 

Functional 1. Saya merasa 

nyaman ketika 

menggunakan 

produk Emina. 

Interval 

2. Produk Emina 

dapat di 

andalkan ketika 

digunakan. 

Interval 

Experiental 1. Menurut saya 

menggunakan 

produk Emina 

membuat saya 

Interval 
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terlihat 

profesional 

2. Menurut saya 

produk Emina 

membuat saya 

lebih percaya 

diri 

Interval 

3. Menurut saya, 

produk Emina 

dapat membuat 

saya terlihat 

lebih segar. 

Interval 

4. Produk Emina 

dapat 

memberikan 

saya kesenangan 

tersendiri 

Interval 

5. Menurut saya 

produk Emina 

membantu saya 

untuk lebih 

cocok akan 

kelompok social 

saya. 

Interval 

Symbolic 1. Produk Emina 

dapat 

meningkatkan 

persepsi gaya 

hidup. 

Interval 

2. Menggunakan 

produk Emina 

membuat saya 

terlihat lebih 

cheerfull 

Interval 

3. Produk Emina 

membuat saya 

merasa diterima. 

 

Social 1. Produk Emina 

meningkatkan 

cara saya 

diterima oleh 

orang lain. 

Interval 

2. Produk Emina 

dapat 

memberikan 

solusi sesuai 

dengan harapan 

saya. 

Interval 

 Appearance 1. Produk Emina 

membuat kesan 
Interval 
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yang baik untuk 

orang lain. 

 

2. Produk Emina 

lebih efektif 

untuk 

kebutuhan. saya 

dibanding merek 

lain 

Interval 

 

2) Brand Experience 

Tabel 3.3  

Variabel Brand Experience 

Variabel Indikator Butir 

pertanyaan 

Skala 

Brand 

Experience 

Menurut 

Brakus et al. 

(2009) 

Sensorik  1. Produk 

Emina 

memberikan 

kesan yang 

positif bagi 

indra 

penglihatan 

saya 

Interval 

 2. Memiliki ijin 

edar yang 

sudah ber-

BPOM 

membuat 

saya merasa 

aman 

menggunakan 

produk Emina 

Interval 

Afeksi 1. Menggunakan 

produk Emina 

membuat 

suasana 

hati/mood 

yang positive 

untuk saya 

Interval 

 2. Hasil yang 

sangat ringan 

ketika 

dipakai, 

membuat 

saya merasa  

nyaman 

Interval 
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sepanjang 

hari 

 Perilaku 1. Saya selalu 

menggunakan 

produk Emina 

untuk 

menunjang 

penampilan 

saya 

Interval 

  2. Saya selalu 

membawa 

beberapa 

produk Emina 

kemanapun 

saya pergi 

Interval 

 Intelektual 1. Saya lebih 

mampu 

berkresi make 

up dengan 

produk 

emina, karena 

memiliki 

banyak jenis 

dan 

variannya. 

Interval 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

metode survey. Data yang dipelajari diambil dalam populasi, sehingga ditemukan 

kejadian-kejadian yang berhubungan antara variabel secara sosiologis. Pendekatan 

yang dilakukan penulis adalah survey yang dikelola dengan menggunakan kuisoner. 

Kuisoner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberi beberapa 

pertanyaan tertulis pada responden yang untuk dijawab. Kuisoner diberikan kepada 

responden yang pernah membeli produk emina. Pertanyaan yang diajukan adalah 

pertanyaan tertutup, dengan harapan diperoleh informasi mengenai kualitas produk, 

harga, dan keputusan pembelian terhadap produk Emina. 

Berdasarkan daftar pernyataan pada kuesioner yang dibuat oleh peneliti, untuk 

menentukan penilaian skor atas jawaban yang diberikan oleh responden, peneliti 
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menetapkan nilai masing-masing jawaban yang diperoleh berdasarkan skala likert. 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Pada penelitian ini menggunakan tingkat 

kesetujuan skala Likert yaitu STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, N = 

Netral, S = Setuju, dan SS = Sangat Setuju. Kemudian setiap tingkat jawaban diberi 

skor dari 1 sampai 5. Nilai 1 untuk jawaban unfavourable dan nilai 5 untuk 

favourable 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Peneliti akan menggunakan metode Non Probability Sampling yaitu sistem 

pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Hal ini dikarenakan tidak 

diketahui secara pasti berapa jumlah pembeli produk Emina di Jakarta. Sedangkan 

cara pengambilan sampel yang digunakan adalah menggunakan Sampling Purposive, 

yaitu teknik penentuan sampel dengan tujuan tertentu yaitu harus mengumpulkan 

data dari pembeli produk Emina. karena hanya pembeli yang dapat menilai. Jumlah 

responden yang di ambil adalah 100 responden yang tersebar di Jakarta. 

F. Teknik Analisis  

   Di dalam penelitian ini alat bantu  software yang digunakan untuk 

menganalisis data adalah WRPLS Teknik analisis data yang digunakan penulis di 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Evaluasi Model Pengukuran 

a. Uji Validitas 

Menurut Ghozali dan Fuad (2008:329) uji validitas adalah suatu uji yang 

bertujuan untuk menentukan kemampuan suatu indikator dalam mengukur 

variabel laten. Validitas suatu indikator dapat dievaluasi dengan tingkat 

signifikansi pengaruh antara suatu variabel laten dengan indikatornya. Item 

pernyataan dikatakan valid apabila P-value < 0,05 dan factor loading > 0,5 

(Ghozali dan Latan, 2014:106). 

a. b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah suatu pengujian untuk menentukan konsistensi pengukuran 

indikator-indikator dari variabel suatu variabel laten. Uji reliabilitas dipakai 

untuk menunjukkan sejauh mana suatu pengukuran relatif konsisten apabila 

pengukuran dilakukan berulang dua kali atau lebih. Indikator pernyataan 

dinyatakan reliabel apabila nilai dari Cronbach’s Alpha > 0,7. 

𝑟11 =
𝑘

𝑘 − 1
 (1 −

∑ 𝑆𝑖2

𝑆𝑡2
) 

Keterangan: 

       𝑟11 = nilai reliabilitas 

𝑘 = jumlah item  

∑ 𝑆𝑖 = jumlah varians skor tiap-tiap item 

𝑆𝑡 = varians total 
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2. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah transformasi data mentah ke dalam bentuk yang 

mudah dipahami atau diinterpretasi. Analisis deskriptif bertujuan untuk 

mengetahui karakteristik setiap variabel dalam sampel. 

a. Rata-rata Hitung (�̅�) 

 Rata-rata hitung atau mean dilakukan dengan menjumlahkan seluruh 

nilai data suatu kelompok sampel, kemudian dibagi dengan jumlah sampel 

tersebut. Jadi jika suatu kelompok sampel acak dengan jumlah sampel n, 

maka bisa dihitung rata-rata dari sampel tersebut dengan rumus berikut: 

 

Keterangan: 

�̅� = rata-rata hitung 

𝑥𝑖 = nilai sampel ke-i 

𝑛= jumlah sampel 

b. Analisis Persentase 

 Analisis Persentase adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui 

karakteristik responden.  

c. Rata-rata Tertimbang 

Rumus dari rata-rata tertimbang adalah: 

�̅� =  
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖 

∑ 𝑓𝑖
 

Keterangan: 

�̅�= skor rata-rata tertimbang 

𝑓𝑖 = frekuensi 

𝑥𝑖  = bobot nilai 
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∑ 𝑓𝑖 = jumlah responden 

d. Rentang Skala 

Setelah nilai rata-rata diperoleh, maka selanjutnya digambarkan rentang 

skala untuk menentukan posisi responden dengan menggunakan nilai skor 

setiap variabel. Untuk itu, perlu dihitung dengan rumus rentang skala 

sebagai berikut: 

       Keterangan: 

Rs = Rentang skala penelitian 

m = banyaknya kategori 

Skor terbesar adalah 5 dan skor terkecil adalah 1, jumlah kelas atau 

kategori   adalah 5 maka dapat ditentukan rentang skalanya sebagai berikut 

: 

8.0
5

15



Rs  

 STS TS N S SS  

           

      1,0              1,8      2,6              3,4       4.2              5,0 

Tabel 3.4 

 Rentang Skala 

Skala Keterangan 

1,00-1,80 Sangat Tidak Setuju (STS) 

1,81-2,60 Tidak Setuju (TS) 

2,61-3,40 Netral (N) 

3,41-4,20 Setuju  (S) 

4,21-5,00 Sangat Setuju (SS) 

   

Rs =
m -1

m
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3. Skala Likert 

Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur tanggapan 

partisipan dengan memberi skor numerik yang mencerminkan tingkat kesukaan, 

dan skor-skor ini dapat mengukur sikap partisipan secara keseluruhan. 

Penggunaan skala likert akan menghasilkan data interval (Cooper dan Schindler, 

2006:40). Penelitian ini menggunakan skala likert dimana responden diberikan 

pilihan untuk memilih dengan lima tingkat sebagai berikut: 

Sangat Tidak 

Setuju 
Tidak Setuju Netral  Setuju 

Sangat 

Setuju 

1 2 3 4 5 

 

4. Penilaian Overall Fit 

Penilaian overall fit dilakukan untuk mengetahui apakah model SEM 

yang dibuat dapat diterima (fit). Indikator-indikator yang ada adalah sebagai 

berikut: 

a. Average Path Coefficient (APC) 

Nilai cut-off P-value untuk APC yang direkomendasikan sebagai indikasi 

model fit adalah ≤ 0,05 dengan level signifikansi yang digunakan adalah 5% 

(Ghozali dan Latan, 2014:102).  

b. Average R-Squared (ARS) 

Nilai cut-off P-value untuk ARS yang direkomendasikan sebagai indikasi 

model fit adalah ≤ 0,05 dengan level signifikansi yang digunakan adalah 5% 

(Ghozali dan Latan, 2014:102). 
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c. Average Adjusted R-Squared (AARS)  

Nilai cut-off P-value untuk AARS yang direkomendasikan sebagai indikasi 

model fit adalah ≤ 0,05 dengan level signifikansi yang digunakan adalah 5% 

(Ghozali dan Latan, 2014:102).  

d. Average block VIF (AVIF)  

Idealnya nilai yang direkomendasikan untuk AVIF harus ≤ 3,3 dengan 

asumsi kebanyakan konstruk/variabel didalam model diukur dengan dua atau 

lebih indikator. Namun, nilai ≤ 5 masih dapat diterima asalkan kebanyakan 

konstruk/variabel didalam model diukur dengan indikator tunggal (Ghozali 

dan Latan, 2014:102). 

e. Average Full Collinearity VIF (AFVIF)  

Idealnya nilai yang direkomendasikan untuk AFVIF harus ≤ 3,3 dengan 

asumsi kebanyakan konstruk/variabel didalam model diukur dengan dua atau 

lebih indikator. Namun, nilai ≤ 5 masih dapat diterima asalkan kebanyakan 

konstruk/variabel didalam model diukur dengan indikator tunggal (Ghozali 

dan Latan, 2014:102). 

f. Tenenhaus GoF  

GoF memiliki tiga tingkatan nilai yaitu kecil apabila nilai GoF ≥ 0,10, sedang 

jika nilai GoF ≥ 0,25, dan besar jika nilai GoF ≥ 0,36 (Ghozali dan Latan, 

2014:103). 

g.  Sympson's Paradox Ratio (SPR)  

Idealnya indeks harus sama dengan 1 atau jika nilai SPR ≥ 0,7 masih dapat 

diterima yang artinya 70% atau lebih dari path didalam model bebas dari 

Sympson’s paradox (Ghozali dan Latan, 2014:104). 
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h.  R-Squared Contribution Ratio (RSCR)  

Idealnya indeks harus sama dengan 1 atau jika nilai RSCR ≥ 0,9 masih dapat 

diterima yang berarti 90% atau lebih dari path didalam model ini tidak 

berhubungan dengan kontribusi R-Squared negatif (Ghozali dan Latan, 

2014:105).  

i. Statistical Suppression Ratio (SSR) 

Nilai SSR dapat diterima jika memiliki nilai ≥ 0,7 yang berarti 70% atau 

lebih dari path didalam model bebas dari statistikal suppression Ghozali dan 

Latan, 2014:105).  

j. Nonlinear Bivariate Causality Direction Ratio (NLBCDR)  

Nilai NLBCDR dapat diterima jika memiliki nilai ≥ 0,7yang berarti 70% atau 

lebih dari path yang berhubungan didalam model penelitian ini mendukung 

untuk dibalik hipotesis dari hubungan kausalitas yang lemah Ghozali dan 

Latan, 2014:105). 

5. Pengujian Hipotesis 

A. Evaluasi model struktural berfokus pada hubungan-hubungan antar variabel 

laten eksogen dan endogen serta hubungan antar variabel endogen. Tujuan 

dalam menilai model struktural adalah untuk memastikan apakah hubungan-

hubungan yang dihipotesiskan pada model konseptualisasi didukung oleh 

data empiris yang diperoleh melalui survei (Ghozali dan Fuad, 2008:335).  

a. Modal Persamaan 

KPL = Gama 1.1 x KPR + Y 12 x HRG 

b. Tanda (arah) hubungan antar variabel-variabel laten mengindikasikan 

apakah hasil hubungan antara variabel-variabel tersebut memiliki 



 

37 
 

pengaruh yang sesuai dengan yang dihipotesiskan. Hipotesis statistik 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh Kualitas produk terhadap Keputusan Pembelian 

2. Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Keterangan: 

a) Tolak Ho, Bila V = Value < 0,05 

b) Ttidak Tolak Ho, Bila V = Value >, 0,05 

c. Koefisien determinasi (R²) pada persamaan struktural 

mengidentifikasikan jumlah varians pada variabel laten endogen yang 

dapat dijelaskan secara simultan oleh variabel-variabel laten independen 

tersebut dapat menjelaskan variabel endogen, sehingga semakin baik 

persamaan struktural (Ghozali dan Fuad, 2008:336). 

  


